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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah SWT menciptakan manusia tiada lain hanyalah untuk beribadah 
kepada-Nya. Allah SWT melalui rasulnya memberikan hudan bagi manusia 
agar selalu taat menjalankan segala perintahnya. Ibadah tidak hanya sebatas 
„ubudiyah kepada Allah SWT, tetapi lebih dari itu bahkan interaksi kepada 
manusia merupakan bagian dari ibadah jika interaksi tersebut dalam rangka 
tolong menolong kepada kebaikan. 
Perkawinan merupakan ibadah yang termasuk paling lama jangka 
waktunya dari pada ibadah-ibadah  lain bahkan sampai akhir hayatnya. Oleh 
karena itu, banyak  ayat al-Qur‟an dan hadits Nabi SAW yang menjelaskan 
tentang urgennya perkawinan dengan tujuan beribadah atau mendekatkan diri 
kepada-Nya. 
Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 2 disebutkan bahwa perkawinan 
merupakan akad yang paling kuat atau mitsaqan ghalizan untuk mentaati perintah 
Allah SWT dan melaksa-nakannya merupakan ibadah.
1
 Dari sisi bahasa, mitsaqan 
ghalizan mengandung isyarat keyakinan isteri, bahwa kebahagiaan bersama suami 
akan lebih besar dari pada kebahagiaan hidup dengan ibu bapak, dan pembelaan 
suami tidak lebih sedikit dari pada pembelaan saudara-saudara kandung.
2
 
Perkawinan merupakan ikatan yang terjalin antara laki-laki dan perempuan 
yang paling suci dan paling kokoh. Kedudukan perkawinan dalam kehidupan 
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manusia sangatlah penting. Dengan jalan perkawinan yang sah pergaulan antara 
laki-laki dan perempuan terjadi secara terhormat. Islam sangat mengatur masalah 
perkawinan dengan amat teliti dan terperinci, untuk membawa umat manusia 
hidup berkehormatan, sesuai dengan kedudukannya yang amat sangat mulia 
diantara makhuk Allah SWT yang lain. Hubungan laki-laki dan perempuan 
ditentukan agar didasarkan atas rasa pengabdian kepada Allah SWT.
3
 
Pengertian perkawinan menurut Pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 
1974 tentang Perkawinan adalah sebagai berikut: ”Ikatan lahir batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia kekal berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa”.4 
Makna ikatan lahir batin dalam perkawinan berarti dalam lahir batin suami 
isteri yang bersangkutan terkandung niat yang sungguh-sungguh untuk hidup 
bersama sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk dan membina keluarga 
bahagia dan kekal. Jelasnya dalam suatu perkawinan tidak boleh hanya ada ikatan 




Nampak jelas dengan adanya tujuan perkawinan untuk membangun 
keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah sekaligus melestarikan dan 
menjaga kesinambungan hidup ternyata bukanlah suatu perkara yang mudah 
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untuk dilaksanakan, hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya perkawinan yang 
tidak dapat diwujudkan dengan baik, dalam artian hidup rumah tangga tidak selalu 
mulus dan bebas dari berbagai hambatan. Persoalan demi persoalan, masalah demi 
masalah muncul silih berganti dalam rumah tangga. 
Berkenaan dengan hal ini, Islam mengakui bahwa dalam hidup rumah 
tangga tidak selalu berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan perkawinan. Tidak 
sedikit pasangan suami istri yang dalam perjalanan bahtera rumah tangganya 
putus di tengah jalan dengan berbagai sebab, di antaranya dengan adanya 
perkawinan, dipertemukan dua manusia yang berbeda, baik latar belakang 
keluarga, pendidikan maupun kepribadian masing-masing. Maka wajar bila ada 
konflik dan tidak bisa untuk diselesaikan serta keutuhan rumah tangga tidak bisa 
dipertahankan sehingga ikatan perkawinan keduanya terputus. Oleh karena itu, 
dengan putus perkawinan maka hubungan suami isteri manjadi terputus, yang 
dalam istilah fiqh disebut thalak atau perceraian sebagai jalan keluar terakhir dari 
sebuah rumah tangga. 
Perceraian adalah suatu perbuatan yang sangat dibenci Allah SWT 
sekalipun dibolehkan. Hal ini banyak disinggung, baik dalam al-Qur‟an maupun 
dalam hadits. Bahkan Allah SWT menyediakan surat khusus tentang perceraian 
yaitu surat alThalaq. 
Dalam pasal 38 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
disebutkan bahwa hal-hal yang dapat memutuskan ikatan perkawinan adalah 
kematian, percaraian dan atas putusan pengadilan.
6
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dijelaskan Putusnya perkawinan yang disebabkan karena perceraian dapat terjadi 
karena talak atau berdasarkan gugatan perceraian
7
 
Sejak terjadi perceraian ini dalam Islam mulai diatur adanya „„iddah atau 
masa tunggu bagi perempuan (isteri) karena perempuan yang memiliki rahim dan 
mengalami kehamilan, maka sangat logis kalau „„iddah berlaku bagi perempuan. 
Sedangkan laki-laki tidak belaku masa „„iddah.8 Karena laki-laki tidak 
mempunyai rahim sehingga tidak mungkin untuk mengalami kehamilan. Akan 
tetapi laki-laki juga harus memperhatikan “perasaan” perempuan yang telah 
ditalak dan mempunyai toleransi terhadap mantan istrinya.
9
 
Allah SWT berfirman :  
                           
                         
                     
           
Artinya : Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
„iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu „iddah itu serta 
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan 
mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar 
kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-
hukum Allah, Maka Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim terhadap 
dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali Allah Mengadakan 
sesudah itu sesuatu hal yang baru.10 
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Ulama sepakat bahwa „„iddah hukumnya wajib bagi perempuan yang 
bercerai, baik ditalak maupun ditinggal mati oleh suaminya. Sebagaimana Allah 
SWT berfirman: 
                                   
                                         
                             
Artinya: wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan 
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari 
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti 
itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita 
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara 
yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan 
kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 




 Dan juga dalam Surat Al-baqarah ayat 234 : 
                                   
                                  
Artinya: orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan 
isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya 
(ber‟iddah) empat bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah habis 
„iddahnya, Maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka 
berbuat terhadap diri mereka. menurut yang patut. Allah mengetahui 






Ketentuan al-Qur‟an tentang „iddah adalah suatu ketentuan yang mutlak 
harus diikuti, karena syariat yang diturunkan kepada manusia untuk kemaslahatan 
mereka di dunia dan keselamatan mereka di akhirat kelak. Ketentuan-Nya ini 
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tidak dapat diubah. Akan tetapi ada yang belum jelas di sini, yaitu apa alasan 
Allah SWT mensyariatkan „iddah bagi seorang perempuan, al-Qur‟an tidak 
menjelaskannya. Tidak ada penjelasan al-Qur‟an tentang hal ini tidaklah 
menunjukkan titik lemah dari al-Qur‟an. Justru inilah cara Allah SWT memberi 
kebebasan kepada manusia dalam menafsirkan syariat yang diturunkan-Nya. Apa 
alasan yang tepat dari pemberlakuan „iddah ini, Allah SWT kembalikan kepada 
manusia. Oleh karena itu, tidak sedikit ulama yang mencoba mendefinisikan atau 
mencari alasan pemberlakuan „iddah itu kepada kaum perempuan. 
Berkenaan dengan adanya ayat di atas, maka perlu lebih dicermati tujuan 
pensyariatannya (Maqashid Al-syari‟ah) dan dilakukan secara proporsional. Jika 
perempuan yang ditalak tidak boleh menerima lamaran (khitbah) dari laki-laki 
lain hanya dengan alasan hanya untuk mengetahui isi rahimnya, apakah hamil 
atau tidak, untuk masa sekarang tidak perlu menunggu sekian lama, misalnya dua 
atau tiga bulan dengan hitungan tiga kali quru‟. Misalnya, cukup dengan alat tes 
kehamilan, maka seseorang bisa diketahui setelah seminggu dari persetubuhan.
13
 
Pemberlakuan „iddah sudah ada sebelum datangnya agama Islam, 
sebagaimana yang terjadi kepada perempuan yang ditinggal mati suaminya. 
Tetapi, penerapan „iddah yang bersamaan dengan Ihdad. Pada masyarakat pra 




Ketika suami meninggal, mereka menerapkan aturan yang sangat kejam. 
Sang isteri harus menampakan rasa duka cita yang mendalam atas kematian 
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suaminya. Ini dilakukan dengan cara mengurung diri dalam kamar kecil yang 
terasing. Mereka juga dituntut memakai baju hitam paling jelek. Di samping itu 
mereka juga dilarang melakukan beberapa hal, seperti berhias diri, memakai 
harumharuman, mandi, memotong kuku, memanjangkan rambut dan 
menampakkan diri di hadapan khalayak. itu dilakukan setahun penuh.
15
 
Dilihat dari aspek psikologis, „iddah itu untuk mengembalikan kestabilan 
kondisi batin setelah menerima sesuatu yang pahit. Jika masa „iddah sebentar 
dikhawatirkan wanita tersebut mengalami kekagetan, terlebih lagi ketika ia 
memasuki pernikahan yang kedua.
16
 Disamping itu, masa „iddah seharusnya 
digunakan untuk melakukan koreksi bagi kedua belah pihak agar masing-masing 
menyedari kesalahan dan ketergesahannya. Biasanya waktu yang singkat tidak 
membuat orang bisa cepat sadar atas kekeliruannya. 
Dalam konteks hubungan laki-laki dan perempuan, keadilan meniscayakan 
tidak adanya diskriminasi, tidak adanya kecondongan ke arah jenis kelamin 
tertentu dan pengabaian jenis kelamin yang lain. Keadilan juga memberikan bobot 
yang sepadan antara hak dan kewajiban di antara laki-laki dan perempuan. 
Keadilan tidak meletakkan perempuan pada pihak yang lebih rendah, dan berada 
di bawah dominasi dan kekuatan laki-laki. Pada saat yang sama, keadilan juga 
tidak memberi kesempatan laki-laki untuk berbuat seperti penguasa yang 
mempunyai hak penuh atas diri perempuan. Keadilan memang tidak menafikan 
perbedaan antara keduanya, namun keadilan sama sekali tidak menghendaki 
perbedaan itu dijadikan alasan untuk membeda-bedakan. Inilah prinsip keadilan 












„iddah bagi perempuan sudah diatur ditetapkan oleh hukum syara‟ karena 
di dalamnya terdapat hikmah dan banyak kemaslahatan. Hikmah adanya 
perceraian supaya ada kesempatan untuk berfikir lebih dalam tentang perkawinan, 
atau berfikir dua kali sebelum memutuskan untuk mencari pasangan hidup yang 
baru.
18
 Kemaslahatan yang dapat diambil dengan adanya „iddah antara lain, untuk 
melindungi dan memelihara keturunan (nasab) dari percampuran dengan laki-laki 
lain yang akan dinikahinya. Sebab kesucian seorang perempuan selama masa 
„iddah tanpa menikah dapat diketahui dari kebebasan dan kekosongan rahimnya 
dari adanya janin yang ada dalam rahimnya.
19
 Juga dalam masa „iddah 
mengandung nilai ibadah bagi perempuan, yakni mentaati perintah Allah SWT.
20
 
Setiap seruan Allah SWT dapat dipahami oleh akal. Kenapa Allah SWT 
menyuruh, tentunya ada kemaslahatan untuk umat manusia, apakah dijelaskan 
sendiri alasannya atau tidak, maupun menjelaskan kenapa suatu perbuatan itu 
dilarang, tentunya juga ada kemaslahatan untuk manusia agar manusia tidak 
masuk kedalam kehancuran. Hal inilah yang esensi dan substantif dari 
disyariatkannya lewat nash di dalamnya terdapat hakikat kemaslahatan. 
Tujuan dari Maqasid al-Syari‟ah adalah untuk kemaslahatan manusia. 
Kemaslahatan tersebut tidak bisa diketahui tanpa memahami terlebih dahulu 
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kandungan dari maqasid al-syariah. Salah satu aspek yang penting dalam 
memahami syari‟at khususnya yang terdapat dalam al-Qur‟an adalah melalui 
bunyi lafadznya. Misalnya, yang berkenaan tentang „iddah yang terdapat dalam 
al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 228 bahwa kata quru‟, lafadz ini digunakan untuk 
dua maksud dengan pemahaman yang sama. Oleh karena itu, dengan memahami 
lafadz tersebut, maka semua mujtahid tidak keluar dari konteks lafadz, mereka 
hanya berbeda dalam hal sejauh mana kedekatan ijtihadnya dengan lafadz.
21
 
Kemaslahatan manusia termasuk pada isi atau kandungan dari maqasid 
alsyariah. Atau dalam arti lain bahwa seluruh ajaran yang tertuang dalam al-
Qur‟an maupun sunnah menjadi dalil adanya maslahah. Al-syatibi mengatakan, 
syari‟at itu bertujuan untuk kemaslahatan manusia, cepat ataupun lambat secara 
bersamaan dan ajaran ini pasti berasal dari tuhan, apakah itu membawa 
kemaslahatan ataupun sebaliknya membawa kemafsadatan.
22
 Syariah juga 
merupakan hukum dasar yang ditetapkan oleh Allah SWT yang wajib diikuti oleh 
orang Islam berdasarkan iman yang berkaitan dengan akhlak, baik dalam 




Islam melalui al-Qur‟an dan sunnahnya dituntut untuk senantiasa 
mengantisipasi berbagai persoalan terjadi, yang hukum-hukumnya terus digali 
untuk menyelaraskan tersebut. Al-Qur‟an sebagai sumber utama sebagai ajaran 
Islam diturunkan bukan dalam ruang hampa, melainkan dalam setting actual. 
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Respon normatifnya merefleksikan kondisi aktual itu, meskipun jelas bahwa al-
Qur‟an memiliki cita-cita sosial tertentu. Islam telah tampil sebagai agama yang 




Ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan, karena saling mendukung satu sama lain, dalam arti lain, teknologi 
merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang berkembang secara mandiri, 
menciptakan dunia tersendiri. Akan tetapi teknologi tidak mungkin berkembang 
tanpa didasari sains yang kokoh.
25
 
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama 
dalam bidang kedokteran dan juga rekayasa genetika yang sangat mengagumkan. 
Dengan kecanggihan teknologi, seorang perempuan dapat diketahui apakah ia 
sedang hamil atau tidak. Salah satu diantaranya adalah USG (Ultrasonografi), 
dengan USG ini  seorang perempuan bisa mengetahui bagaimana keadaan 
rahimnya dalam waktu singkat. 
Perkembangan teknologi kedokteran lainnya, adanya alat tes kehamilan. 
Dengan alat tes kehamilan tersebut seorang perempuan dapat mengetahui apakah 
dirinya sedang hamil atau tidak, dan juga alat ini sifatnya pribadi, karena tidak 
perlu repot pergi ke laboratorium untuk memeriksan kehamilan. Oleh karena itu, 
dengan adanya ketentuan „iddah apabila dikaitkan dengan alasan untuk 
mengetahui kemungkinan hamil atau tidaknya perempuan, maka pengertian 
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tersebut kuranglah relevan dalam konteks kekinian, dimana perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) semakin pesat. 
Perkembangan dan kecanggihan teknologi khususnya dibidang kedokteran 
yang dapat mendeteksi kehamilan dalam waktu singkat dengan hasil yang akurat 
tersebut tentu saja akan menimbulkan pertanyaan hukum terhadap „iddah.  
Berangkat dari masalah tersebut, penyusun tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam mengenai USG Pengganti Hukum Iddah Perspektif Maqashid Syari‟ah. 
B. Defenisi Istilah 
Istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini penting untuk 
diberi pengertian serta penjelasan agar memudahkan penulis dalam menemukan 
dan mengemukakan teori yang relevan serta menghindari spekulatif pada judul 
yang penulis teliti. Defenisi istilah dalam judul tesis ini adalah : 
1. „iddah adalah sebutan atau nama bagi suatu masa dimana seorang wanita 
menanti atau menangguhkan perkawinan setelah ia ditinggal mati oleh 
suaminya atau setelah diceraikan baik dengan menunggu kelahiran bayinya, 




2. Ultrasonografi sering disingkat USG, atau dalam bahasa inggrisnya 
Ultrasound adalah suatu alat untuk memeriksa organ dalam atau jaringan 
tubuh manusia dengan menggunakan gelombang bunyi berfrekuensi sangat 
tinggi. Gelombang tersebut berada di atas daya tangkap pendengaran 
manusia, karna frekuensi bunyinya lebih dari 20.000 siklus per detik (20 
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KHz). Gelombang bunyi ini dibuat sedemikian rupa sehingga mempunyai 
efisiensi dan intensitas yang tinggi dalam menembus benda padat maupun 
cair, sehingga dapat diperoleh bayangan organ dalam tubuh atau jaringan 
tubuh pada layar monitor.
27
 
3. Maqashid syari‟ah adalah segala pengertian yang dapat dilihat pada hukum-
hukum  yang disyariatkan, baik secara keseluruhan atau sebagian, menurut 
beliau maqashid terbagi menjadi dua yaitu; maqashid umum dan maqashid 
khusus. Maqashid umum dapat dilihat dari hukum-hukum yang melibatkan 
semua individu secara umum, sedangkan maqashid khusus cara yang 




C. Pembahasa Penelitian 
1. Identifikasi Masalah 
Dalam Islam „iddah adalah masa tunggu yang ditetapkan oleh hukum 
syara‟ bagi perempuan untuk tidak melakukan akad perkawinan dengan laki-laki 
lain dalam masa tersebut, ini sebagai akibat perceraian dalam rangka 
membersihkan diri dari pengaruh dan akibat hubungannya dengan suaminya itu.  
Untuk dapat memahami rahasia hukum „iddah secara komprehensif, maka 
pola penafsiran yang perlu dibangun adalah dengan menggunakan model 
penafsiran maudu‟i (tematis), yang oleh Quraish Shihab dikatakan sebagai tafsir 
yang menetapkan suatu topik tententu dengan jalan menghimpun seluruh atau 
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sebagian ayat-ayat dari berbagai surat kemudian dikaitkan dengan lainnya, yang 
pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah tersebut menurut 
pandangan al-Qur‟an.29 
Teori ini dalam menganalisis suatu masalah, disamping tetap 
memperhatikan teks juga menganalisis sebab nuzul ayat, sehingga diketahui benar 
maksud dari ayat yang dimaksud.
30
  
Hal ini sekiranya perlu dibahas mengingat masalah „iddah bagi perempuan 
yang dicerai dengan suaminya, baik cerai hidup maupun cerai mati, dalam 
konteks ayat-ayat al-Qur‟an pada umumnya dipahami secara tekstual. Hal ini 
disebabkan oleh kuatnya pengaruh metode tafsir tahlili, yakni suatu metode yang 
penafsiran yang paling klasik dengan pola kerja menganalisis secara kronologis 
dan memaparkan berbagai aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat al-Qur‟an, 
sesuai dengan urutan bacaan yang terdapat dalam mushaf Usmani. Dengan 
demikian ayat-ayat tentang „iddah dipandang sudah final sebagai harga mati yang 
tidak bisa diubah.
31
 Misalnya Allah SWT berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 
228 yang berkenaan dengan masa „iddah dengan tiga kali quru‟: 
                                 
                   
Artinya: wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan 
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Para ulama dengan segala otoritas yang dimilikinya telah menetapkan 
bahwa masa menunggu („iddah) bagi wanita yang dicerai suaminya adalah 3 
bulan. Ketetapan ini berdasarkan tafsiran dari kata quru‟, yang diartikan dengan 
tiga kali suci dari mestruasi (haid). Padahal kata quru‟ bersifat ambigus atau 
musytarakah (mempunyai arti lebih dan satu). Kata tersebut dapat berarti 
menstruasi (haid) dan dapat pula berarti dalam keadaan suci (tuhr). Jika quru‟ 
diartikan haid maka „iddah bagi wanita yang dicerai („iddah) itu adalah setelah 
selesai haid ketiga. Tetapi jika quru‟ tersebut diartikan suci maka „iddahnya tidak 
harus selama tiga bulan penuh, yakni cukup pada waktu dimulai haid ketiga saja.
33
 
Ketentuan „iddah ini dapat dipahami dari „illat hukumnya untuk 
mengetahui apakah wanita yang dicerai itu sedang mengandung janin dari 
suaminya atau tidak dalam keadaan mengandung „illat tersebut sesungguhnya 
sudah bisa diketahui melalui bantuan teknologi kedokteran atau alat USG atau 
yang lainnya, apakah wanita itu mengandung atau tidak mengandung, dengan 
tidak harus menunggu hingga tiga kali quru‟. 
Namun hikmah dibalik ketentuan itu, bisa jadi Allah SWT masih memberi 
kesempatan kepada pasangan yang bercerai itu untuk bisa kembali lagi sebagai 
suami istri sebagai-mana semula. Namun jika perceraian itu telah tiga kali 
dilakukan di mana telah terjadi talaq ba‟in, yang tentunya tidak bisa kembali 
menikah, maka dengan bantuan teknologi kedokteran untuk mengetahui apakah 
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istri yang dicerai itu dalam keadaan hamil atau tidak hamil, sepertinya tidak perlu 
menunggu hingga tiga kali haid, melainkan cukup satu kali saja untuk 
membuktikan kebenaran diagnosis kedokteran yang menyatakan ketidak-hamilan 
perempuan yang dicerai itu. Tentu kecanggihan alat kedokteran ini akan 
berhadapan dengan teks ayat yang menyatakan tiga kali quru‟ seperti di atas, yang 
sesungguhnya „illat hukumnya untuk mengetahui keadaan rahim wanita yang 
dicerai itu apakah dalam keadaan hamil atau tidak hamil.
34
 
Kemaslahatan manusia termasuk pada isi atau kandungan dari maqasid 
alsyariah. Atau dalam arti lain bahwa seluruh ajaran yang tertuang dalam al-
Qur‟an maupun sunnah menjadi dalil adanya maslahah termasuk dalam masalah 
„iddah atau masa tunggu bagi perempuan. 
Dalam kitab Hikmal Al-Tasyri‟ Wa Falsafatuhu disebutkan hikmah yang 
terkandung dalam perintah „iddah cukup banyak, yaitu diantaranya: Pertama, 
Rahim wanita menjadi bebas dan bersih sehingga tidak terkumpul didalamnya air 
mani dari dua laki-laki atau lebih pada satu Rahim. Kalau seandainya air mani 
bercampur maka berarti nanti keturunan akan bercampur. Hal yang demikian itu 
sangat berbahaya dan tidak diridhoi oleh syariat Islam yang mudah dan tidak 
diterima oleh akal sehat. Kedua, menunjukan penghormatan dan pengagungan 
akad nikah. Ketiga, memperpanjang masa kemungkinan ruju‟ kembali bagi laki-
laki yang mentalak dengan talak ruju‟. Karena barangkali laki-laki itu 
mendapatkan petunjuk dan menyesal atas talak yang dijatuhkan, maka ada masa 
yang cukup untuk memungkinkan dia ruju‟ kembali. Keempat, memperbesar 
penghormatan terhadap hak suami jika suami tersebut berpisah karena meninggal 





dunia, menunjukan rasa duka cita atas kematiannya, yang demikian itu ditunjuk 
dengan adanya „iddah. Kelima, berhati-hati dengan suami baru sehingga jelas.35 
Seiring dengan berjalannya waktu, dimana perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi maju dengan pesat yang semuanya ditunjuk untuk 
kepentingan manusia. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membuat 
kehidupan manusia lebih sempurna dalam menguasai, mengolah dan mengelola 
alam untuk kepentingan dan kesejahteraan dalam hidupnya. Akan tetapi dari sisi 
lain, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi justru menimbulkan hasil-hasil 
samping yang tidak direncanakan dan tidak dikehendaki.
36
 Pada tiga puluh tahun 
yang lalu banyak orang percaya bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 
memecahkan seluruh persoalan umat manusia. Sekarang, disaat teknologi 




Perkembangan ilmu pengetahuan telah mengantarkan manusia untuk 
menelaah lebih jauh tentang kepentingan dan kemaslahatannya, lebih-lebih dari 
tinjauan kemaslahatan dan keabsahan menurut hukum Islam. Begitu juga dengan 
adanya teknologi berfungsi sebagai sarana memberikan kemudahan bagi 
kehidupan manusia. Dengan kata lain, teknologi adalah penerapan sains secara 
sistematis untuk mem-pengaruhi dan mengendalikan alam di sekeliling kita, 
dalam suatu proses produktif ekonomis untuk menghasilkan sesuatu yang 
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 Oleh karena itu, semua penemuan baru dari 
perkembangan teknologi tersebut, hendaklah disesuaikan dengan kaidah-kaidah 
hukum Islam.
39
 Hukum bisa berubah sesuai dengan perubahan waktu, tempat, 
kondisi dan kebiasaan, hal ini sebagaimana disebutkan dalam salah satu kaidah:
 40
 
  يِي يِ غْ تَ  ي تَىغْتتَفغْلا ، اتَهيِف تَلَيِت غْخا تَو  يِ تَ تَ يِ   يِييُّ تَ تَ   يِ تَ يِ غْ تَ غْاا  يِ تَ يِ غْ تَ غْاا تَو  يِاا تَى غْ تَ غْاا تَو  يِاايَّ يِّ لا تَو  يِ يِاا تَىتَ غْلا تَو  
Artinya: Perubahan Fatwa dan Perbedaannya sesuai dengan Perubahan Zaman, 
Tempat, Kondisi, Niat dan Adat kebiasaaan 
Tujuan Allah SWT dalam mensyariatkan hukum adalah untuk memelihara 
kemashlahatan manusia sekaligus untuk menhindari kemafsadatan baik di dunia 
maupun di akhirat. Tujuan tersebut hendak dicapai melalui taklif yang 
pelaksanaannya tergantung pada pemahaman terhadap sumber hukum yang utama 
yaitu alQur‟an dan Sunnah.  
Perkembangan zaman menuntut manusia untuk lebih jeli dalam 
menghadapi berbagai persoalan yang terjadi. Sementara yang terkadung dalam al-
Qur‟an dan Sunnah tidak semua dijelaskan secara detail. Islam meletakkan 
kaidah-kaidah dasar dan prinsip-prinsip umum yang dapat dijadikan oleh para 
mujtahid untuk mengembangkan hukum Islam dan memecahkan masalah-masalah 
baru melalui ijtihad. Salah satu prinsip umum dan kaidah dasar yang dilakukan 
oleh Islam ialah bahwa tujuan pokok pensyariatan hukum Islam adalah untuk 
mewujudkan kemaslahatan. 
Prinsip inilah para imam mujtahid dan para pakar usul fikih 
mengembangkan hukum Islam dan berusaha memecahkan masalah-masalah baru 
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yang dihadapi oleh umat Islam yang belum ada penegasan di dalam al-Qur‟an dan 
Sunnah melalui qiyas, istihsan, maslahah mursalah dan sadd al-dzari‟ah.41 
2. Batasan Masalah 
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami judul serta tidak melewati 
pembahasan yang akan diteliti, maka penulis membatasi tentang USG Pengganti 
Hukum Iddah Perspektif Maqashid Syariah 
3. Rumusan Masalah 
Pembahasan tentang „iddah ini sangat menarik untuk dikaji dan dipahami 
lebih dalam. Ketentuan-ketentuan hukum Islam yang terdapat dalam teks ayat-
ayat al-Qur‟an dan hadits nabi serta banyak pendapat para ulama mengenai 
„iddah, walaupun pendapat mereka berbeda satu sama lain, tetapi mereka telah 
berusaha memahami dari sumber hukum tersebut (al-Qur‟an dan hadits) yang 
sifatnya global dan tentu saja di dalamnya mengandung kemaslahatan bagi umat 
manusia 
Ditambah lagi dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan terknologi, 
ketentuan „iddah yang bertujuan untuk mengetahui hamil atau tidaknya seorang 
perempuan. Oleh karena itu, dengan adanya permasalahan diatas, maka perlu 
untuk diajukan beberapa pertanyaan, sebagai berikut: 
a. Bagaimana peran USG dalam mengetahui kondisi rahim? 
b. Bagaimana proses istinbath dan status hukum „iddah dengan USG dalam 
perspektif Maqashid Syariah? 
4. Tinjauan Pustaka 
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2002), hlm. 2 
19 
 
Tinjauan pustaka dibutuhkan agar memastikan pada penelitian tidak terjadi 
duplikasi, dan pada tesis ini penulis khusus membahas secara mendasar USG 
Pengganti Hukum Iddah Perspektif Maqashid Syariah. 
Adapun penulisan yang ada relevansinya yang telah ditulis sebelumnya 
yaitu : 
a. Pemakaian obat pengatur siklus haid untuk mempercepat masa „iddah 
dalam tinjauan hukum Islam dan hukum positif, oleh Syaiful Arif tahun 
2005, yang membahas tentang tinjauan hukum Islam dengan  adanya 
obat pengatur siklus haid yang mana pengatur siklus haid tersebut tentu 
sangat mempengaruhi percepatan masa „iddah yang dijalani oleh seorang 
wanita. 
 Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa dasar ketentuan masa  
„iddah menurut hukum Islam dan hukum positif , berdasarkan aspek 
tujuan yaitu untuk mengetahui kondisi rahim wanita dari kehamilan, dan 
pada aspek psikologis yaitu sebagai waktu berfikir bagi suami untuk 
menyambung kembali ikatan perkawinan yang putus, serta aspek etika, 




b. Pengaruh USG terhadap masa iddah diteliti oleh Iflahatul Hidayah, 
skripsi ini membahas tentang bagaimana Pengaruh keberadaan USG, 
maka tesis ini meneliti tentang USG menggantikan Hukum Iddah dan 
Maqashid Syariah yang terdapat dalam iddah 
c. Pemikiran Ibnu Rusyd dalam bidang munakahat tentang „iddah seorang 
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istri, oleh Azizah Kurnia tahun 2000. Skripsi ini membahas pemikiran 
Ibnu Rusyd bahwa „iddah seorang istri dilakukan untuk mengetahui 
kosongnya rahim dan kosongnya rahim hanya dapat diketahui dengan 
haid dan bukan suci
43
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dengan adanya perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui dan menganalisis peran USG  
b. Untuk mengetahui dan menganalisis penentuan hukum „Iddah melalui 
USG dalam perspektif Maqashid Syariah? 
 2. Kegunaan Penelitian 
Sedangkan kegunaannya adalah, sebagai berikut:  
a. Diharapkan karya ilmiah ini dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dan wacana keilmuan dalam bidang 
ilmu hukum Islam terutama hukum keluarga Islam.  
b. Secara akademis diharapkan dari kajian ini dapat dijadikan pola 
pengembangan wacana baru yang mengungkap makna sebenarnya tentang 
„iddah yang terdapat dalam hukum Islam dan kedudukan teknologi dalam 
menentukan hukum „iddah.  
c. Sebagai sumbangan pemikiran dibidang hukum Islam pada khususnya 
dibidang Ahwal Syakhsiyah dan untuk masyarakat pada umumnya. 
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d. Sebagai bahan dan penelitian awal untuk dijadikan penelitian-penelitian 
selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
